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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Stasiun Pengambil Sampel Plaser 
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Lampiran 2 Deskripsi Mineragrafi 

 

No Sampel : 1 
Koordinat :  
Mineral Bijih : Cassiterite, silver, chalcopyrite, pyrite, dan covellite 
Referensi : Marshall et al. (2004) 

 

Komposisi Mineral Simbol Deskripsi Mineralogi 

Cassiterite cst Warna abu-abu kehitaman, bentuk anhedral, anisotropik, tidak memiliki 
pleokroisme, ukuran mineral 0,1-0,5 mm. 

Silver ag Warna putih cerah, bentuk subhedral-anhedral, isotropik, tidak memiliki 
pleokroisme, ukuran mineral <0,3 mm. 

Chalcopyrite cp Warna kuning cerah, bentuk anhedral, anisotropik, tidak ada pleokroisme, 
ukuran mineral 0,05 mm. 

Pyrite py Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-anhedral, terdapat striasi, 
anisotropik, tidak memiliki pleokroisme, ukuran mineral 0,1 - 0,3 mm. 

Covellite cv Warna biru, bentuk anhedral, tidak memiliki pleokroisme, ukuran mineral 
0,005 mm. 
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No Sampel : 2 
Koordinat :  
Mineral Bijih : Pyrite, chalcopyrite dan magnetite 
Referensi : Marshall et al. (2004) 

 

Komposisi Mineral Simbol Deskripsi Mineralogi 

Pyrite py Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-anhedral, anisotropik, tidak 
memiliki pleokroisme, ukuran mineral 0,1 - 0,3 mm. 

Chalcopyrite cp Warna kuning cerah, bentuk anhedral, anisotropik, tidak ada 
pleokroisme, ukuran mineral 0,05 mm. 

Magnetite mag Warna abu-abu kehitaman, bentuk euhedral-subhedral, isotropik, tidak 
ada pleokroisme, ukuran mineral <0,25 mm. 
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No Sampel : 3 
Koordinat :  
Mineral Bijih : Pyrite, silver, dan sphalerite 
Referensi : Marshall et al. (2004) 

 

Komposisi Mineral Simbol Deskripsi Mineralogi 

Pyrite py Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-anhedral, terdapat striasi, 
anisotropik, tidak memiliki pleokroisme, ukuran mineral 0,1 - 0,3 mm. 

Silver ag Warna putih cerah, bentuk subhedral-anhedral, isotropik, tidak memiliki 
pleokroisme, ukuran mineral <0,3 mm. 

Sphalerite sph Warna abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, isotropik, tidak ada pleokroisme, 
ukuran mineral 125 μm 
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No Sampel : 4 
Koordinat :  
Mineral Bijih : Pyrite, chalcopyrite, silver, dan cassiterite 
Referensi : Marshall et al. (2004) 

 

Komposisi Mineral Simbol Deskripsi Mineralogi 

Pyrite py Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-anhedral, anisotropik, tidak 
memiliki pleokroisme, ukuran mineral 0,1 - 0,3 mm. 

Chalcopyrite cp Warna kuning cerah, bentuk anhedral, anisotropik, tidak ada pleokroisme, 
ukuran mineral 0,05 mm. 

Silver ag Warna putih cerah, bentuk subhedral-anhedral, isotropik, tidak memiliki 
pleokroisme, ukuran mineral <0,3 mm. 

Cassiterite cst Warna abu-abu kehitaman, bentuk anhedral, anisotropik, tidak memiliki 
pleokroisme, ukuran mineral 0,1-0,5 mm. 
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No Sampel : 5 
Koordinat :  
Mineral Bijih : Cassiterite, chalcopyrite, pyrite, dan tennantite 
Referensi : Marshall et al. (2004) 

 

Komposisi Mineral Simbol Deskripsi Mineralogi 

Cassiterite cst Warna abu-abu kehitaman, bentuk anhedral, anisotropik, tidak memiliki 
pleokroisme, ukuran mineral 0,1-0,5 mm. 

Chalcopyrite cp Warna kuning cerah, bentuk anhedral, anisotropik, tidak ada pleokroisme, 
ukuran mineral 0,05 mm. 

Pyrite py Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-anhedral, anisotropik, tidak 
memiliki pleokroisme, ukuran mineral 0,1 - 0,3 mm. 

Tennantite tn Warna putih keabu-abuan, bentuk subhedral-anhedral, anisotropik, tidak 
memiliki pleokroisme, ukuran <0,025 mm 
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No Sampel : 6 
Koordinat :  
Mineral Bijih : Silver dan tennantite 
Referensi : Marshall et al. (2004) 

 

Komposisi Mineral Simbol Deskripsi Mineralogi 

Silver ag Warna putih cerah, bentuk subhedral-anhedral, isotropik, tidak memiliki 
pleokroisme, ukuran mineral <0,3 mm. 

Tennantite tn Warna putih keabu-abuan, bentuk subhedral-anhedral, anisotropik, tidak 
memiliki pleokroisme, ukuran <0,025 mm 
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No Sampel : 7 
Koordinat :  
Mineral Bijih : Pyrite, silver, cassiterite, tennantite, dan sphalerite 
Referensi : Marshall et al. (2004) 

 

Komposisi Mineral Simbol Deskripsi Mineralogi 

Pyrite py Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-anhedral, anisotropik, tidak 
memiliki pleokroisme, ukuran mineral 0,1 - 0,3 mm. 

Silver ag Warna putih cerah, bentuk subhedral-anhedral, isotropik, tidak memiliki 
pleokroisme, ukuran mineral <0,3 mm. 

Cassiterite cst Warna abu-abu kehitaman, bentuk anhedral, anisotropik, tidak memiliki 
pleokroisme, ukuran mineral 0,1-0,5 mm. 

Tennantite Tn Warna putih keabu-abuan, bentuk subhedral-anhedral, anisotropik, tidak 
memiliki pleokroisme, ukuran <0,025 mm 

Sphalerite sph Warna abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, isotropik, tidak ada pleokroisme, 
ukuran mineral 0,02-0,05 mm. 
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No Sampel : 8 
Koordinat :  
Mineral Bijih : Chalcopyrite, pyrite, gold, silver, dan covellite 
Referensi : Marshall et al. (2004) 

 

Komposisi Mineral Simbol Deskripsi Mineralogi 

Chalcopyrite cp Warna kuning cerah, bentuk anhedral, anisotropik, tidak ada pleokroisme, 
ukuran mineral 0,05 mm. 

Pyrite py Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-anhedral, anisotropik, tidak 
memiliki pleokroisme, ukuran mineral 0,1 - 0,3 mm. 

Gold au Kuning keemasan, bentuk euhedral, isotropik, tidak memiliki pleokroisme, 
ukuran kristal mineral 0,1-0,3 cm 

Silver ag Warna putih cerah, bentuk subhedral-anhedral, isotropik, tidak memiliki 
pleokroisme, ukuran mineral <0,3 mm. 

Covellite cv Warna biru, bentuk anhedral, tidak memiliki pleokroisme, ukuran mineral 
<0.025 mm. 
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Lampiran 3 Deskripsi Petrografi 

 

ST 01 

 

X-Nikol //-Nikol 

Deskripsi : Kenampakan mikroskopis sayatan pasir menunjukkan warna absorbsi coklat kelabu dengan warna interferensi coklat kehitaman, ukuran 
material <0.02-0.35 mm dengan bentuk angular-subrounded, komposisi material terdiri dari fragmen batuan (batuan beku, batuan 
sedimen karbonat dan batuan metamorf), mineral Quartz, Plagioclase, muskovit, mineral opak, dan sedikit mineral lempung. 

Komposisi Material Jumlah (%) Keterangan 

Quartz Qz Warna absorbsi transparan dengan warna interferensi putih, pleokrisme tidak ada (-), intensitas rendah, 
bentuk sub-anhedral, relief rendah, tidak memiliki belahan, pecahan concoidal, ukuran mineral 0.05-0.17 
mm, tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 1-3°. 

Plagioclase Pl Warna abrorbsi putih kelabu dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, pleokrisme tidak ada (-), 
intensitas sedang, bentuk mineral sub-anhedral, relief sedang, belahan mineral sempurna satu arah, 
pecahan rata, ukuran mineral 0.08-0.28 mm, memiliki kembaran Kalsbad-Albit, sudut gelapan 34-37°, 
jenis gelapan miring. 
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ST 02 

 

X-Nikol //-Nikol 

Deskripsi :  Kenampakan mikroskopis sayatan pasir menunjukkan warna absorbsi coklat kelabu dengan warna interferensi coklat kehitaman, ukuran 
material <0.02-0.3 mm dengan bentuk angular-subrounded, komposisi material terdiri dari fragmen batuan (batuan beku, batuan sedimen 
karbonat dan batuan metamorf/sekis), mineral Quartz, Plagioclase, muskovit, biotit, hornblende, mineral opak, serta dengan sedikit 
mineral lempung dan piroksen. 

Komposisi Material  Keterangan 

Quartz  Qz Warna absorbsi transparan dengan warna interferensi putih, pleokrisme tidak ada (-), intensitas rendah, 
bentuk sub-anhedral, relief rendah, tidak memiliki belahan, pecahan concoidal, ukuran mineral 0.03-0.08 
mm, tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 2°. 

Piroksen  Px Warna absorbsi abu-abu dengan warna interferensi biru kehijauan, intensitas tinggi, bentuk sub-anhedral, 
relief tinggi, belahan sempurna satu arah, pecahan rata, ukuran mineral 0.04-0.08 mm, tidak memiliki 
kembaran, sudut gelapan 34°, jenis gelapan miring. 

Plagioclase  Pl Warna abrorbsi putih kelabu dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, pleokrisme tidak ada (-), 
intensitas sedang, bentuk mineral sub-anhedral, relief sedang, belahan mineral sempurna satu arah, 
pecahan rata, ukuran mineral 0.05-0.3 mm, kembaran Kalsbad-Albit, sudut gelapan 30°, jenis gelapan 
miring, jenis Plagioclase Labradorit 

Biotit  Bt Warna absorbsi coklat kehitaman dengan warna interferensi coklat kemerahan, pleokrisme dwikroik, 
intensitas sedang, bentuk sub- anhedral, relief sedang, belahan sempurna satu arah, pecahan rata, 
ukuran mineral 0.06-0.14 mm, sudut gelapan 90°, jenis gelapan sejajar (paralel). 

Mineral Opak  Opq Warna absorbsi hitam dengan warna interferensi hitam (isotrop), bentuk sub-anhedral, ukuran mineral 
0.07-0.3 mm. 
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ST 03 

 

X-Nikol //-Nikol 

Deskripsi : Kenampakan mikroskopis sayatan pasir menunjukkan warna absorbsi coklat kelabu dengan warna interferensi coklat kehitaman, ukuran 
material <0.02-0.2 mm dengan bentuk angular-subrounded, komposisi material terdiri dari fragmen batuan (batuan beku, batuan 
sedimen dan batuan metamorf), mineral Quartz, Plagioclase, biotit, hornblende, mineral opak, dan sedikit mineral lempung. 

Komposisi 

Material 

Jumlah 

(%) 

Keterangan 

Quartz  Qz Warna absorbsi transparan dengan warna interferensi putih, pleokrisme tidak ada (-), intensitas rendah, 
bentuk sub-anhedral, relief rendah, tidak memiliki belahan, pecahan concoidal, ukuran mineral 0.02-
0.04 mm, tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 3°. 

Plagioclase  Pl Warna abrorbsi putih kelabu dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, pleokrisme tidak ada (-), 
intensitas sedang, bentuk mineral sub-anhedral, relief sedang, belahan mineral sempurna satu arah, 
pecahan rata, ukuran mineral <0.12 mm, memiliki kembaran Kalsbad, sudut gelapan 20-25°, jenis 
gelapan miring. 

Biotit  Bt Warna absorbsi coklat kehitaman dengan warna interferensi coklat kemerahan, pleokrisme dwikroik, 
intensitas sedang, bentuk sub- anhedral, relief sedang, belahan sempurna satu arah, pecahan rata, 
ukuran mineral 0.02-0.05 mm, sudut gelapan 87-90°. 

Mineral Opak Opq Warna absorbsi hitam dengan warna interferensi hitam (isotrop), bentuk sub-anhedral, ukuran mineral 
0.04-0.08 mm. 
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ST 04 

 

X-Nikol //-Nikol 

Deskripsi : Kenampakan mikroskopis sayatan pasir menunjukkan warna absorbsi coklat kelabu dengan warna interferensi coklat kehitaman, 
ukuran material <0.02-0.34 mm dengan bentuk angular-subrounded, komposisi material terdiri dari fragmen batuan (batuan beku, 
batuan sedimen karbonat dan batuan metamorf/sekis), mineral Quartz, Plagioclase, muskovit, biotit, hornblende, mineral opak, 
dan dengan sedikit mineral lempung. 

Komposisi Material  Keterangan 

Quartz  Qz Warna absorbsi transparan dengan warna interferensi putih, pleokrisme tidak ada (-), intensitas rendah, 
bentuk sub-anhedral, relief rendah, tidak memiliki belahan, pecahan concoidal, ukuran mineral 0.03-
0.07 mm, tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 2-4°. 

Plagioclase Pl Warna abrorbsi putih kelabu dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, pleokrisme tidak ada (-), 
intensitas sedang, bentuk mineral sub-anhedral, relief sedang, belahan mineral sempurna satu arah, 
pecahan rata, ukuran mineral <0.34 mm, memiliki kembaran Kalsbad-Albit, sudut gelapan 34°, jenis 
gelapan miring, jenis Plagioclase Labradorit 

Biotit  Bt Warna absorbsi coklat kehitaman dengan warna interferensi coklat kemerahan, pleokrisme dwikroik, 
intensitas sedang, bentuk sub- anhedral, relief sedang, belahan sempurna satu arah, pecahan rata, 
ukuran mineral 0.04-0.065 mm, sudut gelapan 88°. 

Mineral Opak  Opq Warna absorbsi hitam dengan warna interferensi hitam (isotrop), bentuk sub-anhedral, ukuran mineral 
0.05-0.12 mm. 
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ST 05 

 

X-Nikol //-Nikol 

Deskripsi : Kenampakan mikroskopis sayatan pasir menunjukkan warna absorbsi coklat kelabu dengan warna interferensi coklat kehitaman, ukuran 
material <0.02-0.3 mm dengan bentuk angular-subrounded, komposisi material terdiri dari fragmen batuan (batuan beku, batuan 
sedimen dan batuan metamorf/sekis), mineral Quartz, Plagioclase, muskovit, biotit, mineralopak, serta dan sedikit mineral lempung. 

Komposisi 

Material 

Jumlah 

(%) 

Keterangan 

Quartz Qz Warna absorbsi transparan dengan warna interferensi putih, pleokrisme tidak ada (-), intensitas rendah, 
bentuk sub-anhedral, relief rendah, tidak memiliki belahan, pecahan concoidal, ukuran mineral 0.05-
0.12 mm, tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 4°. 

Plagioclase Pl Warna abrorbsi putih kelabu dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, pleokrisme tidak ada (-), 
intensitas sedang, bentuk mineral sub-anhedral, relief sedang, belahan mineral sempurna satu arah, 
pecahan rata, ukuran mineral <0.3 mm, memiliki kembaran Kalsbad-Albit, sudut gelapan 26-30°, 
jenis gelapan miring. 

Biotit Bt Warna absorbsi coklat kehitaman dengan warna interferensi coklat kemerahan, pleokrisme dwikroik, 
intensitas sedang, bentuk sub- anhedral, relief sedang, belahan sempurna satu arah, pecahan rata, 
ukuran mineral 0.02-0.05 mm, sudut gelapan 89-90°. 
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ST 06 

 

X-Nikol //-Nikol 

Deskripsi : Kenampakan mikroskopis sayatan pasir menunjukkan warna absorbsi coklat kelabu dengan warna interferensi coklat kemerahan, 
ukuran material <0.02-0.35 mm dengan bentuk angular-subrounded, komposisi material terdiri dari fragmen batuan (batuan beku, 
batuan sedimen karbonat dan batuan metamorf), mineral Quartz, Plagioclase, muskovit, hornblende, mineral opak, dan sedikit 
mineral lempung. 

Komposisi 

Material 

Jumlah 

(%) 

Keterangan 

Quartz Qz Warna absorbsi transparan dengan warna interferensi putih, pleokrisme tidak ada (-), intensitas rendah, 
bentuk sub-anhedral, relief rendah, tidak memiliki belahan, pecahan concoidal, ukuran mineral 0.02-06 
mm, tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 2°. 

Plagioclase Pl Warna abrorbsi putih kelabu dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, pleokrisme tidak ada (-), 
intensitas sedang, bentuk mineral sub-anhedral, relief sedang, belahan mineral sempurna satu arah, 
pecahan rata, ukuran mineral 0.08-0.24 mm, memiliki kembaran Kalsbad-Albit, sudut gelapan 30-34°, 
jenis gelapan miring, jenis Plagioclase Labradorit 

Mineral Opak Opq Warna absorbsi hitam dengan warna interferensi hitam (isotrop), bentuk sub-anhedral, ukuran mineral 
0.04-0.1 mm. 
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ST 07 

 

X-Nikol //-Nikol 

Deskripsi : Kenampakan mikroskopis sayatan pasir menunjukkan warna absorbsi coklat kelabu dengan warna interferensi coklat kehitaman, 
ukuran material <0.02-0.32 mm dengan bentuk angular-subrounded, komposisi material terdiri dari fragmen batuan (batuan beku, 
batuan sedimen karbonat dan batuan metamorf/sekis), mineral Quartz, Plagioclase, muskovit, biotit, hornblende, mineral opak, 
serta dengan sedikit mineral lempung dan piroksen. 

Komposisi 

Material 

Jumlah 

(%) 

Keterangan 

Quartz  Qz Warna absorbsi transparan dengan warna interferensi putih, pleokrisme tidak ada (-), intensitas rendah, 
bentuk sub-anhedral, relief rendah, tidak memiliki belahan, pecahan concoidal, ukuran mineral <0.05 
mm, tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 3°. 

Plagioclase  Pl Warna abrorbsi putih kelabu dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, pleokrisme tidak ada (-), 
intensitas sedang, bentuk mineral sub-anhedral, relief sedang, belahan mineral sempurna satu arah, 
pecahan rata, ukuran mineral 0.06-0.24 mm, memiliki kembaran Kalsbad-Albit, sudut gelapan 34-
38°, jenis gelapan miring. 

Piroksen  Px Warna absorbsi abu-abu dengan warna interferensi biru keunguan- hijau kehitaman, intensitas 
tinggi, bentuk sub-anhedral, relief tinggi, belahan sempurna satu arah, pecahan rata, ukuran 
mineral <0.05 mm, tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 32-35°, jenis gelapan miring. 

Biotit  Bt Warna absorbsi coklat kehitaman dengan warna interferensi coklat kemerahan, pleokrisme dwikroik, 
intensitas sedang, bentuk sub- anhedral, relief sedang, belahan sempurna satu arah, pecahan rata, 
ukuran mineral 0.04-0.06 mm, sudut gelapan 87°. 

Mineral Opak Opq Warna absorbsi hitam dengan warna interferensi hitam (isotrop), bentuk sub-anhedral, ukuran mineral 
0.05-0.14 mm. 
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ST 08 

 

X-Nikol //-Nikol 

Deskripsi : Kenampakan mikroskopis sayatan pasir menunjukkan warna absorbsi coklat kelabu dengan warna interferensi coklat kemerahan, ukuran 
material <0.02-0.25 mm dengan bentuk angular-subrounded, komposisi material terdiri dari fragmen batuan (batuan beku, batuan 
sedimen karbonat dan batuan metamorf/sekis), mineral Quartz, Plagioclase,muskovit, biotit, hornblende, mineral opak, dan sedikit 
mineral lempung. 

Komposisi Material Jumlah (%) Keterangan 

Quartz  Qz Warna absorbsi transparan dengan warna interferensi putih, pleokrisme tidak ada (-), intensitas rendah, 
bentuk sub-anhedral, relief rendah, tidak memiliki belahan, pecahan concoidal, ukuran mineral <0.03 mm, 
tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 1-4°. 

Plagioclase  Pl Warna abrorbsi putih kelabu dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, pleokrisme tidak ada (-), 
intensitas sedang, bentuk mineral sub-anhedral, relief sedang, belahan mineral sempurna satu arah, 
pecahan rata, ukuran mineral 0.05-0.18 mm, memiliki kembaran Kalsbad-Albit, sudut gelapan 30-36°, 
jenis gelapan miring. 

Biotit  Bt Warna absorbsi coklat kekuningan dengan warna interferensi coklat kemerahan, pleokrisme dwikroik, 
intensitas sedang, bentuk sub- anhedral, relief sedang, belahan sempurna satu arah, pecahan rata, 

ukuran mineral 0.03-0.07 mm, sudut gelapan 87°. 

Mineral Opak  Opq Warna absorbsi hitam dengan warna interferensi hitam (isotrop), bentuk sub-anhedral, ukuran mineral 
0.07-0.3 mm. 
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Lampiran 4 Hasil Pengujian AAS 
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